
 

 

 

 

PENERAPAN SANKSI ADMINISTRATIF BAGI PERANGKAT DESA 

YANG MELAKUKAN TINDAKAN MERESAHKAN TERHADAP 

SEKELOMPOK MASYARAKAT DESA DENGAN PERBUATAN ASUSILA 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM DAN FIQIH SIYASAH 

(Studi Kasus di Desa Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung) 

 

SKRIPSI 

 

 

OLEH 

FARAH FADHILATUR RAHMAN 

NIM. 1860103223261 

 

 

PROGRAM STUDI  

HUKUM TATA NEGARA 

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SAYYID ALI RAHMATULLAH 

TULUNGAGUNG 

JANUARI 2026 



 

 

 

 

PENERAPAN SANKSI ADMINISTRATIF BAGI PERANGKAT DESA 

YANG MELAKUKAN TINDAKAN MERESAHKAN TERHADAP 

SEKELOMPOK MASYARAKAT DESA DENGAN PERBUATAN ASUSILA 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM DAN FIQIH SIYASAH 

(Studi Kasus di Desa Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Program Studi Hukum Tata Negara 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Strata Satu Sarjana 

Hukum Tata Negara (S.H) 

 

OLEH 

FARAH FADHILATUR RAHMAN 

NIM. 1860103223261 

 

PROGRAM STUDI  

HUKUM TATA NEGARA 

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SAYYID ALI RAHMATULLAH 

TULUNGAGUNG 

JANUARI 2026



 

 

iii 

 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

Skripsi dengan judul “Penerapan Sanksi Administratif Bagi Perangkat Desa 

yang Melakukan Tindakan Meresahkan Terhadap Sekelompok Masyarakat 

Desa dengan Perbuatan Asusila dalam Perspektif Hukum dan Fiqih Siyasah 

(Studi Kasus di Desa Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung)” 

yang ditulis oleh Farah Fadhilatur Rahman ini telah diperiksa dan disetujui untuk 

diujikan. 

Pembimbing Tanggal Tanda Tangan 

1. Muhammad Amiril A’la, M.H.   

 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan/Prodi 

 

 

Muksin, M.H. 

NIP. 198904112019031015 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

iv 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

Skripsi dengan judul “Penerapan Sanksi Administratif Bagi Perangkat Desa 

yang Melakukan Tindakan Meresahkan Terhadap Sekelompok Masyarakat 

Desa dengan Perbuatan Asusila dalam Perspektif Hukum dan Fiqih Siyasah 

(Studi Kasus di Desa Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung)” 

yang ditulis oleh Farah Fadhilatur Rahman, NIM. 1860103223261 ini telah 

dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung pada hari Jum’at, 23 Januari 2026 dan 

diterima sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan Program Sarjana 

Strata Satu Jurusan Hukum Tata Negara. 

 

DEWAN PENGUJI 

 

Dewan Penguji 

Ketua Penguji : 

Dr. H. M. Darin Arif Mu’allifin, S.H., M.Hum. 

NIP. 196411052001121001 

 

Tanda Tangan 

 

 

…………………. 

Penguji Utama : 

Hj. Indri Hadisiswati, S.H., M.H. 

NIP. 196501261999032001 

 

 

 

………………….. 

Sekretaris Penguji : 

Muhammad Amiril A’la, M.H. 

NIP. 199103172022031002 

 

 

 

………………….. 

 

Mengesahkan, 

Dekan Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

 

 

 

Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag. 

NIP. 197007202000031001 

 



 

 

v 

 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Farah Fadhilatur Rahman 

NIM   : 1860103223261 

Program Studi  : Hukum Tata Negara 

Fakultas  : Syariah dan Ilmu Hukum 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi berjudul “Penerapan Sanksi 

Administratif Bagi Perangkat Desa yang Melakukan Tindakan Meresahkan 

Terhadap Sekelompok Masyarakat Desa dengan Perbuatan Asusila dalam 

Perspektif Hukum dan Fiqih Siyasah (Studi Kasus di Desa Gesikan Kecamatan 

Pakel Kabupaten Tulungagung)”, yang saya tulis ini benar-benar tulisan saya dan 

bukan merupakan plagiasi baik sebagian maupun seluruhnya. Apabila di kemudian 

hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi ini hasil plagiasi, baik sebagian 

atau seluruhnya, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

 

Tulungagung, 23 Januari 2026 

Saya yang menyatakan, 

 

 

Farah Fadhilatur Rahman 

NIM. 1860103223261 

 

  



 

 

vi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


